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ABSTRAK

IMPLEMENTASI LIGHT GRADIENT BOOSTING MACHINE
UNTUK KLASIFIKASI PENYAKIT DIABETES MELITUS

DENGAN DETEKSI OUTLIER ROBUST RANDOM CUT FOREST

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular
dengan kondisi kadar gula darah tinggi Tingginya kasus Diabetes Melitus
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah penyandang diabetes
melitus terbanyak kelima di dunia. Deteksi dini sangat dianjurkan dalam
pencegahan komplikasi dan peningkatan jumlah penderita Diabetes
Melitus. Pencegahan ini dapat diatasi dengan machine learning. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model LightGBM dalam
mengklasifikasikan penyakit Diabetes Melitus. Metode yang digunkan
pada penelitian ini yaitu metode klasifikasi LightGBM. Pembagian data
menggunkan K-Fold Cross Validation dengan K=5. Adapun optimasi
deteksi outlier menggunakan Robust Random Cut Forest dengan
penanganan outlier 5%. Uji coba parameter LightGBM seperti learning
rate 0.075, 0.05, dan 0.1 num leaves 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16 dan min data
in leaf 10, 20, 40, 80 diterapkan pada penelitian ini untuk mendapatkan
hasil yang optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LightGBM dengan
parameter terbaik yang diperoleh melalui uji coba parameter mampu
memberikan kinerja klasifikasi yang baik pada data diabetes melitus.
Berdasarkan pengujian menggunakan K-Fold Cross Validation, model
menghasilkan nilai akurasi sebesar 85.36%, sensitivitas sebesar 79.03%
dan spesifitas sebesar 85.77%. Penerapan metode SMOTE berhasil
menyeimbangkan distribusi kelas sehingga model dapat mengenali data
pasien diabetes melitus dengan lebih optimal dan mengurangi bias
terhadap kelas mayoritas. Dengan demikian, metode LightGBM terbukti
efektif dalam mengklasifikasikan diabetes melitus dan berpotensi
digunakan sebagai pendukung deteksi dini untuk membantu pengambilan
keputusan di bidang kesehatan.

Kata kunci: Diabetes Melitus, Klasifikasi, LightGBM, RRCF
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF A LIGHT GRADIENT BOOSTING
MACHINE FOR CLASSIFYING DIABETES MELLITUS USING A
ROBUST RANDOM CUT FOREST FOR OUTLIER DETECTION

Diabetes mellitus is a noncommunicable disease characterized by
high blood sugar levels. The high incidence of diabetes mellitus makes
Indonesia the country with the fifth-highest number of people living with
diabetes mellitus in the world. Early detection is highly recommended to
prevent complications and reduce the number of people with diabetes
mellitus. This prevention can be addressed using machine learning. This
study aims to evaluate the effectiveness of the LightGBM model in
classifying diabetes mellitus. The method used in this study is the
LightGBM classification method. Data splitting was performed using
K-Fold Cross Validation with K=5. Outlier detection was optimized using
a Robust Random Cut Forest with a 5% outlier threshold. LightGBM
parameter tests included learning rates of 0.075, 0.05, and 0.1, and the
number of leaves 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, and min data in leaf 10, 20, 40,
80 were applied in this study to obtain optimal results.

The results of the study show that the LightGBM model with the
optimal parameters—determined through parameter tuning—delivers good
classification performance on diabetes mellitus data. Based on testing
using K-fold cross-validation, the model achieved an accuracy of 85.36%,
a sensitivity of 79.03%, and a specificity of 85.77%. The application of the
SMOTE method successfully balanced the class distribution, allowing the
model to recognize diabetes mellitus patient data more effectively and
reduce bias toward the majority class. Thus, the LightGBM method has
proven effective in classifying diabetes mellitus and has the potential to be
used as a tool for early detection to aid decision-making in the healthcare
field.

Keywords: Diabetes Mellitus, Classification, LightGBM, RRCF
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